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Abstrak

Pendidikan saat ini menuntut peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran yang tepat. Namun, hasil belajar siswa di sekolah masih rendah. Untuk
itu, diperlukan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Adapun tujuan penelitian ini untuk menentukan dampak penerapan model Blended
Learning terhadap hasil belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan yaitu
penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian berasal dari siswa kelas X IPS 1. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu statistik deskriptif. Instrumen yang digunakan
berupa tes pengetahuan dan lembar penilaian kinerja. Hasil yang diperoleh terdiri dari
dua. Pertama, penerapan model blended Learning dapat meningkatkan pengetahuan
siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai pengetahuan siswa pada setiap siklus.
Kedua, penerapan model blended Learning dapat meningkatkan keterampilan siswa
yang dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai keterampilan siswa tiap siklus.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa model blended
Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Blended Learning, Masalah Ekonomi, Sistem Ekonomi, Hasil Belajar

Abstract

Education demands improving student learning outcomes using the learning model.
However, the learning outcomes of students in school are still low. For this reason,
election learning model is needed to improve student learning outcomes. The purpose
of this study is to determine the impact of the Blended Learning model on student
learning outcomes. The research method used is classroom action research. The
subjects of the study came from grade X IPS 1 students. The data analysis technique
used is descriptive statistics. The instruments used are knowledge tests and
performance appraisal sheets. The results obtained consist of two. First, the blended
learning model can increase student knowledge. This can be seen from the increase in
students' knowledge scores in each cycle. Second, the blended learning model can
improve student skills as evidenced by an increase in student skill scores each cycle.
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Based on the results of the study, it can be concluded that the blended learning model
can improve student learning outcomes.

Keywords: Blended Learning, Economy Problem, Economy System, Learning
Outcomes

PENDAHULUAN
Saat ini diberbagai belahan dunia dihadapkan dengan tantangan pendidikan di

abad 21. Pendidikan di abad 21 ini menuntut adanya peningkatan kemampuan berpikir
siswa, inovasi dalam belajar, dan pemanfaatan teknologi (Aslamiah et al., 2021; Wijaya
et al., 2016). Selain itu, di abad 21 ini juga menuntut peningkatan kompetensi yang
dimiliki siswa (Mutohhari et al., 2021; Priyanti, 2019). Kompetensi yang dimaksud
diantaranya kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta kompetensi 4C
(Begum & Liton, 2018; Siregar, 2020). Kompetensi 4C ini terdiri dari kompetensi
berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, dan komunikasi (Taufiqurrahman, 2023; Wrahatnolo &
Munoto, 2018). Guru dituntut untuk merencanakan pembelajaran yang dapat
mendorong kemampuan berpikir siswa (Haryati et al., 2021; Ramadhani, 2022). Oleh
sebab itu, diperlukan rencana pembelajaran yang tepat untuk menghadapi tantangan
abad 21.

Peningkatan kompetensi dalam abad 21 penting dilakukan untuk menghadapi
tantangan pendidikan di abad 21. Kompetensi yang dimakasud selain kompetensi 4C
juga ada kompetensi pengetahuan dan keterampilan siswa (Mardhiyah et al., 2021).
Dalam kompetensi pengetahuan diharapkan siswa dapat berpikir kritis dan juga
berpikir kreatif (Mutmainah et al., 2022; Sumarni & Kadarwati, 2020). Siswa dapat
mencari ide serta permasalahan dan menemukan solusi untuk memecahkan
permasalahan tersebut secara mandiri (Khamdanah et al., 2023). Selain pengetahuan,
siswa juga di tuntut untuk dapat bekerja secara berkelompok guna mengukur
kompetensi keterampilan siswa (N. W. Sari et al., 2023). Pada kompetensi
keterampilan dapat dilihat kemampuan siswa dalam berkolaborasi dan
mengkomunikasikan hasil diskusi secara berkelompok (Indraswati, 2018; Wiyono et al.,
2022). Dengan demikian, kompetensi siswa di abad 21 ini sangat penting untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Kenyatannya, dalam pelaksanaan pembelajaran disekolah tidak sesuai dengan
kondisi yang diharapkan. Berdasarkan hasil tes awal siswa dapat diketahui bahwa
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi masih rendah. Hal ini disebabkan
oleh kurangnya penggunaan model pembelajaran yang tepat disekolah. Selain itu, saat
ini kebanyakan siswa sudah menggunakan gedget dalam kehidupan sehari-hari. Akan
tetapi, siswa tidak mengerti cara untuk memanfaatkan gedget tersebut untuk
kepentingan pembelajaran, sehingga kegiatan disekolah sering terasa monoton dan
membosankan. Hal ini akan mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa. Dengan
demikian, teknologi perlu dimanfaatkan dalam pembelajaran guna mendukung
tercapainya tujuan pembelajaran.
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Kenyataan yang ditemukan disekolah memiliki kesenjangan dengan kondisi
yang diharapkan. Adapun kesenjangannya tersebut yaitu hasil belajar siswa rendah,
pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat, tidak memanfaatkan teknologi saat
ini untuk mendukung terlaksananya pembelajaran. Dari kesenjangan tersebut
diperlukan solusi yang tepat guna mendukung peningkatan hasil belajar siswa. salah
satu solusinya dengan menerapkan model pembelajaran blended learning. Hal ini
karena model blended learning memadukan pembelajaran offline dengan online dan
sudah memanfaatkan teknologi dalam penerapannya. Dengan demikian, penerapan
model belnded learning diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Salah satu upaya dalam meningkatkan hasil belajar yaitu dengan
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Pentingnya teknologi dalam abad 21
yaitu untuk memudahkan siswa dalam mempelajari materi secara mandiri (Gopo, 2022;
Tae & Ngongo, 2022). Penggunaan teknologi juga memudahkan siswa mencari materi
tambahan dari berbagai sumber terutama saat pembelajaran offline (Fahira et al.,
2023). Dengan memanfaatkan teknologi siswa dapat belajar dimanapun dan kapanpun
(Djati et al., 2022; Musyaffi, 2022). Selain itu, dengan memanfaatkan teknologi dapat
menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan karena siswa dapat mempelajari materi
melalui video serta audio (Intaniasari et al., 2022). Oleh karena itu, penggunaan
teknologi sangat penting dalam pembelajaran guna mendukung berjalannya proses
pembelajaran.

Salah satu model yang memanfaatkan teknologi dalam pembelajarannya yaitu
model blended learning. Model blended learning mengkombinasikan pembelajaran
tatap muka didalam kelas dengan penggunaan teknologi digital (Puspitarini, 2022;
Ramadhan et al., 2022). Dalam pelaksanaannya, model blended learning ini
memberikan kebebasan pada siswa untuk mencari materi secara mandiri (Purba, 2019;
Sukatin et al., 2023). Materi tersebut dapat diakses siswa dari berbagai platform belajar
online seperti forum diskusi online, presentasi online, dan berbagai modul interaktif
(Idris, 2022). Pembelajaran menggunakan model blended learning dapat menjadikan
pembelajaran lebih fleksibel karena siswa dapat belajar dimanapun dan kapanpun
(Salsabila et al., 2023; T. M. Sari & Noviani, 2023). Model blended learng dapat
menuntut guru untuk lebih kreatif lagi dalam merancang perangkat pembelajaran
(Febriyana, 2022). Selain itu, model blended learning menjadikan pembelajaran lebih
interaktif dan Guru dapat mengoptimalkan waktu pembelajaran dengan baik (Martanto
et al., 2021; Nurhaswinda et al., 2023). Dengan demikian, model blended learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan menjadikan pembelajaran lebih
menyenangkan.

Pentingnya dilakukan penelitian ini yaitu untuk mendukung tercapainya tujuan
penelitian. Peneliti terdahulu sudah banyak meneliti tentang blended learning ini
(Puspita & Tirtoni, 2023; Surat et al., 2021; Sya’idah et al., 2020), namun terdapat
beberapa perbedaan yang mendasari penelitian ini perlu dilakukan. Pertama, blended
learning yang digunakan disini sudah memanfaatkan Teknologi dalam penerapannya
sehingga mempermudah guru dan siswa melaksanakan pembelajaran. Kedua, model
blended learning ini diterapkan pada mata pelajaran ekonomi dengan materi masalah
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ekonomi dalam sistem ekonomi. Ketiga, penelitian ini mengutamakan peningkatan
hasil belajar siswa terutama pada aspek pengetahuan dan keterampilan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, model blended
learning memberikan peluang untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Model blended
learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar lebih banyak. Dengan
alasan ini, peneliti tertarik untuk menyelidiki efek model blended learning materi
masalah ekonomi pada hasil belajar siswa. Tujuan dari penelitian adalah untuk
menentukan efek model blended learning materi masalah ekonomi dalam siswa
ekonomi pada hasil belajar siswa.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode penelitian yang digunakan

berupa penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian tindakan
kelas dapat didefinisikan sebagai tindakan yang dilakukan guru secara disengaja
terhadap siswa untuk memperbaiki mutu pendidikan disekolah (Pahleviannur, 2022).
Penelitian ini juga bertujuan agar profesionalisme guru dapat meningkat sehingga
dapat mengatur pembelajaran dikelas dengan baik dan membantu peningkatan hasil
belajar siswa (Afandi, 2014; Stiawan et al., 2023). Penelitian ini berpedoman pada
model penelitian Kemmis, Mc Taggart, & Nixon, 2014 (Kemmis & McTaggart, 2014).
Model penelitian ini terdiri dari empat tahap penelitian tindakan kelas yaitu,
merencanakan tindakan, melakukan tindakan, mengamati, dan melakukan refleksi.
Metode pembelajaran yang digunakian dalam penelitian ini yaitu metode pembelajaran
blended learning.

Penelitian ini dilakukan terhadap salah satu di SMA N 1 Payakumbuh. Subjek
penelitian pada penelitian ini yaitu siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 1 Payakumbuh.
Siswa kelas X IPS 1 ini berjumlah 34 orang siswa yang terdiri dari 15 orang laki-laki
dan 19 orang perempuan. Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari tiga variabel. Ketiga variabel tersebut yaitu variabel bebas, variabel kontrol,
dan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu penerapan model blended
learning. Variabel kontrol pada penelitian ini yaitu materi masalah ekonomi dalam
sistem ekonomi. Variabel terikat yang akan dilihat pada penelitian ini yaitu hasil belajar
siswa.

Pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan terdiri dari dua siklus penelitian.
Setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Adapun langkah-langkah penelitian yang
telah dilakukan yaitu melakukan kegiatan perencanaan. Pada kegiatan ini guru
melakukan observasi terhadap kondisi kelas serta karakteristik siswa, sehingga
nantinya guru dapat merancang pembelajaran yang tepat. Salah satunya yaitu, guru
mempersiapkan model pembelajaran, perangkat pembelajaran, sumber ajar serta
media pembelajaran, dan melaksanakan tes pra siklus untuk melihat kemampuan awal
siswa. Selanjutnya, guru menerapkan model pembelajaran blended learning dengan
mengkondisikan pembelajaran dilakukan secara offline dan online. Pembelajaran
blended learning ini merupakan salah satu pembelajaran yang tepat dilakukan untuk
menyeimbangi peralihan pendidikan dari masa covid 19. Kegiatan ini dilaksanakan
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secara dua siklus. penilaian keterampilan dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung, sedangkan hasil belajar siswa dilihat dari hasil tes yang dilakukan setiap
menyelesaikan satu siklus pembelajaran. Pada saat melaksanakan kedua sikulus ini,
guru mengimplementasikan dua langkah penelitian yaitu melaksanakan tindakan dan
kegiatan mengamati. Kedua langkah ini tidak dapat dilakukan secara terpisah. Terakhir,
guru melaksanakan kegiatan refleksi dan evaluasi terhadap kegiatan yang dilakukan
pada setiap siklus. Guru beserta observer pada peneloitian ini dapat mendiskusikan
hasil pembelajaran yang diperoleh.

Data yang didapatkan pada penelitian ini terdiri dari dua data penelitian. Kedua
data penelitian tersebut yaitu nilai pengetahuan siswa dan nilai keterampilan siswa.
Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari dua. Kedua instrumen yang diguankan
tersebut yaitu lembar tes dan lembar penilaian kinerja. Lembar tes digunakan untuk
menentukan pengetahuan siswa dan lembar penilaian kinerja digunakan untuk menilai
keterampilan siswa.

Penelitian yang telah dilakukan ini menggunakan tenik analisis data statistik
deskriptif dan secara deskriptif kualitatif. Adapun tahapan dari teknik analisis data ini
diantaranya, mereduksi data, memaparkan data, hingga menarik kesimpulan dan
verifikasi. Teknik analisis data pada penelitian ini menghasilkan nilai dalam bentuk
persentase ketuntasan. Dari hasil inilah dapat dilihat peningkatan ketuntasan belajar
siswa dari aspek pengetahuan dan keterampilan siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Hasil Belajar Pada Aspek Pengetahuan

Hasil penelitian pertama berupa analisis hasil belajar pada aspek pengetahuan.
Hasil belajar pada aspek pengetahuan ini didapatkan dari analisis tes hasil belajar
selama siklus belajar I dan siklus belajar II. Pada siklus I diterapkan model blended
learning dan diberikan postest pada siswa. Hari hasil posttest ini, ditemukan beberapa
kelemahan yang akan direvisi dan dimasukkan pada perencanaan siklus II. Hasil
analisis pengetahuan siswa pada kedua siklus ini dianalisis menggunakan statistik
deskriptif. Hasil analisis data pada kedua siklus belajar diperlihatkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Pengetahuan Siswa pada Siklus I dan Siklus II

Statistik Deskriptif Aspek Pengetahuan
Pra Siklus Siklus I Siklus II

Jumlah siswa 34 34 34
Nilai rata-rata 75,41 79,71 82,21
Nilai minimum 65 67
Nilai maksimum 90 100
Jumlah siswa yang tuntas 16 25 30
Jumlah siswa yang tidak tuntas 18 9 4
Persentasi ketuntasan 46% 74% 88%

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat dideskripsikan hasil belajar siswa pada
aspek pengetahuan menggunakan model blended learning. Dari hasil analisis
didapatkan bahwa sebelum menerapkan model blended learning, pengetahuan siswa
masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata pengetahuan siswa pada tahap
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pra siklus yaitu sebesar 75,41 dan persentase ketuntasannya hanya sebesar 46%.
Pada siklus I, diterapkan model blended learning dalam pembelajaran ekonomi. Dari
hasil analisis pada siklus I, didapatkan adanya peningkatan nilai pengetahuan siswa
dan siswa yang tuntas juga semakin banyak. Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai
pengetahuan rata-rata yaitu sebesar 79,71 dengan persentase ketuntasan siswa
sebanyak 74%. Kekurangan pada siklus I direvisi dan kemudian dilaksanakan proses
pembelajaran menggunakan model blended learning pada siklus II. Pada siklus II,
diperoleh peningkatan nilai pengetahuan siswa dan persentase ketuntasan siswa juga
meningkat. Hal ini dapat dilihat pada perolehan nilai rata-rata siswa pada siklus II
sebesar 82.21 dan memiliki persentase ketuntasan sebesar 88%. Dengan demikian,
hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan materi masalah ekonomi dalam sistem
ekonomi adalah meningkat dengan menerapkan model blended learning.

Penerapan model blended learning dalam pembelajaran ekonomi telah mampu
meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada aspek pengetahuannya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti
terdahulu yang menyatakan bahwa model blended learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa (Indayani et al., 2021; Khoiroh et al., 2017; Nuraini, 2020). Hal ini karena
model blended learning mengutamakan pembelajaran dilaksanakan dengan
memanfaatkan teknologi baik secara online maupun offline (Rahmani, 2022; Solihin,
2022). Model blended learning ini dapat memberikan siswa kebebesan dalam
mengakses dan mempelajari materi secara mandiri melalui media digital (Purba, 2019;
Sukatin et al., 2023). Model blended learning ini juga dapat memperkuat konsep siswa
saat belajar secara offline dengan memanfaatkan teknologi terkini untuk mencari
sumber tambahan (Fahira et al., 2023). Selain itu, dengan model ini dapat menjadikan
siswa lebih aktif dalam belajar dan memberikan umpan balik bagi siswa (Anggraeni &
Nuraini, 2022; Nurhasanah et al., 2022). Dengan demikian, model blended learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan.
Analisis Hasil Belajar Pada Aspek Keterampilan

Hasil penelitian kedua berupa analisis hasil belajar pada aspek keterampilan.
Hasil belajar pada aspek keterampilan ini didapatkan dari analisis penilaian
keterampilan siswa selama siklus belajar I dan siklus belajar II. Instrumen yang
digunakan yaitu lembar penilaian kinerja. Pada siklus I diterapkan model blended
learning dalam kegiatan pembelajaran dan guru menilai keterampilan siswanya selama
pembelajaran berlangsung. Hari hasil penilaian keterampilan ini, ditemukan beberapa
kelemahan yang akan direvisi dan dimasukkan pada perencanaan siklus II. Hasil
analisis keterampilan siswa pada kedua siklus ini dianalisis menggunakan statistik
deskriptif. Hasil analisis data pada kedua siklus belajar diperlihatkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Keterampilan Siswa pada Siklus I dan Siklus II

Statistik Deskriptif Aspek Keterampilan
Siklus I Siklus II

Jumlah siswa 34 34
Nilai rata-rata 80,00 82,20
Nilai minimum 67 67
Nilai maksimum 89 90
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Jumlah siswa yang tuntas 31 33
Jumlah siswa yang tidak tuntas 3 1
Persentasi ketuntasan 91% 97%

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 2, dapat dijelaskan hasil belajar
siswa pada aspek keterampilan menggunakan model blended learning. Dari hasil
analisis data didapatkan bahwa keterampilan siswa pada siklus II mengalami
peningkatan. Pada siklus I, nilai keterampilan siswa memiliki rata-rata 80 dengan
persentase ketuntasan siswa sebanyak 91%. Kekurangan pada siklus I direvisi dan
kemudian dilaksanakan proses pembelajaran menggunakan model blended learning
pada siklus II. Pada siklus II, diperoleh peningkatan nilai keterampilan siswa dan
persentase ketuntasan siswa juga meningkat. Hal ini dapat dilihat pada perolehan nilai
rata-rata siswa pada siklus II sebesar 82.20 dan memiliki persentase ketuntasan
sebesar 97%. Oleh sebab itu, hasil belajar siswa pada aspek keterampilan materi
masalah ekonomi dalam sistem ekonomi adalah meningkat dengan menerapkan
model blended learning.

Keterampilan siswa telah mampu ditingkatkan dalam pembelajaran
menggunakan model blended learning pada mata pelajaran ekonomi. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu yang
menyatakan bahwa model blended learning dapat meningkatkan aspek keterampilan
siswa (Afifah et al., 2022; Isnaini et al., 2022). Hal ini karena model blended learning
menekankan penggunaan teknologi dalam pembelajaran, sehingga mempermudah
siswa maupun guru dalam melakukan kegiatan diskusi (Abriyanto et al., 2022). Model
blended learning ini dapat mengasah kemampuan hard skill dan soft skill siswa (Suana
et al., 2019). Model blended learning ini juga memaksimalkan waktu belajar siswa dan
membantu mengembangkan kompetensi yang dimilikinya (Fakhri et al., 2022;
Novibriawan, 2023). Selain itu, dengan model ini dapat menjadikan pembelajaran
berpusat pada siswa karena siswa dibiasakan untuk berinteraksi dan berdiskusi
dengan kelompok serta memecahkan permasalahannya secara mandiri. (Capone,
2022; Jagadraya et al., 2023). Dengan demikian, model blended learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek keterampilan.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dapat ditarik dua kesimpulan. Pertama, model

blended learning yang diterapkan pada materi masalah ekonomi dalam sistem
ekonomi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan. Kedua,
model blended learning yang diterapkan pada materi masalah ekonomi dalam sistem
ekonomi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek keterampilan. Hasil
penelitian ini, dapat dijadikan bahan rujukan bagi peneliti lain dalam melakukan
penelitian serupa. Selain itu juga dapat menjadi contoh bagi guru dalam melaksanakan
model blended learning untuk mengukur hasil belajar siswa dan kemampuan lainnya.
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